LAMPIRAN

Lampiran 1. Determinasi Tanaman

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesa 10 Bandung 40132, Telp,: (022) 251 1575, 250 0258, Fax.: (022) 253 4107
e-mail: sith@ith.ac.id http: / fwww sith.itb.ac.id

Nomor : TJ4ITL.C11.27TA.00/2022 06 Januari 2022
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Dekan

Fakultas Farmasi

Universitas Bhakti Kencana
Jalan Sockarno Hatta No. 754
Bandung

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 1673/03.FF.03/UBK/XII2021 tanggal 31
Desember 2021 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dikirim oleh Sdr. Ika Kurnia Sukmawati, adalah :

No Nama sampel Hasil determinasi Famili
1 Jamur kuping Auricularia auricula-judae (Bull.) Quél. Auriculariaceae
Referensi:

1. Wu F., Yuan, Y. He, S. H., Bandara, A. R., Hyde, K. D, Malysheva, V. F,, ... & Dai, Y. C.
(2015). Global diversity and taxonomy of the Awricularia auricula-judae complex
(Auriculariales, Basidiomycota). Mycological Progress, 14(10), 1-16.

2. Shirouzu, T., Inaba, S., Ushijima, S., Okuda, Y., & Nagasawa, E. (2018). Taxonomic study of
Japanese “Auricularia awricula-judae™ and “A. polytricha” based on molecular phylogeny
and morphological observation. Japanese Journal of Mycology. 59, 7-20.

3. Wu F, Yuan, Y., Malysheva. V. F., Du, P, & Dai, Y. C. (2014). Species clarification of the
most important and cultivated Awricularia mushroom “Heimuer™ evidence from
morphological and molecular data. Phyvtotaxa, 186(5). 241-253.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB. sebagai laporan.

Terakreditaxi oleh
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Lampiran 2. Surat Keterangan Jamur

1. Candida albicans

et oo

Syven f TR P by S0t
Patert avn L oadeds i
nary Gme

Cort Typor OF Tentong Wsrumers QO0OVEFF 200 (7900

Bemnede G2 MO0 1Y
Urgemer

7
TR
Frife" v .

Acwyvia Vestages
Trient Bloganamds)
Deotals
Jawy 3 « |1t sau
LLM + 14 = |17 {19 s
g [Froa

,,
HEH
it
wE]
i
e
&
mmu
9?

matsbes VITEX I Sywtery Verpon OF DY

MIC wtwraretat o Casirben Ireormpeve Fapron Gucens
AZS Pararsetsr St Nare AR Paweter |t Mot
Poget ol

91



Lampiran 2. (Lanjutan)

2. Aspergilus flavus
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Lampiran 3. Kode Etik

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET DAN TEKNOLOGI

RESEARCH ETHICS COMMITTEE
A Prof Eponman Wu 36 Benaury (0181
Tow A Vo (002030807 et Mep(bomnt s d wmets Mg ot w o

ETHICAL APPROVAL
Nomor: S08UNG KEPEC2023

M&MMWMMWWV‘umW
subyek penefiion serta mevyamin batwa peneiiian yang menggunakan formulr survevregistrasisurveriens/
wnmwmmmrmmumhumm

dengan memperhathan mplitas: eth, hukum. sosial dan non knis lannya yang bedaky, telah mengkaji dengan
teéitl proposal peneiitian berudul:

The Research Ethics Commities Universitas Paciacfiaran Bandung. in onder 10 protect the rights and weifare of
tho research subyect. and fo guacanty Mmal the research Luing survey quesionnaiwiegisiysurvediance’
epidemiology humanora/socal-cultunbivchived trologioal matenale/slem celbiother non chmical matenals, wif
camed out accarding fo ethical, legal. socsl implications and othey appiicable reguiations. has been Mroughly
roviewod the propasal entitied

TENSPLORASI  AKTIVITAS ANTIMKROEA EXSTRAK DAN FRAKSH JAMUR KUPING MITAM (AURICULARIA POLYTRICHA
(MONT JSACC), JANUR KUPING MERAH, JAMUR KANCING DAN JAMUR SHITAXE TERMADAP BAKTER! DAN JAMUR SERTA

ALl TOKSISTAS AKUTNYA®

Nama Penediti Utama ¢ a Kumss Sukmawen

Principal Researcher

Pemtumbing Penedti Lsn : ProfDe Apt Anas Subamas, M Sc

Supervisor!Qther Rusearcher Prof. Dr, Agt. Sri Adi Sumiva, M S
Dr. apt. Tira Rostinawati, M Si

Nama Institusi Program Pascasanana

Instution Program Studh Dokior Farmas:

Fakultas Farmasi Universitas Paciadiaran

NIP_ 16811010 200801 1 019

Naterarganinoley
Fertartpatn #th 73 berliny Wiam b S el SO SNetatar

s ecat comans & sfective L2 e juar Pov Sw A el

Pads sxts e, gt “lh b Moo D% Peritan
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

PEMERINTAH KOTA BANDUNG

= BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
P— Jalan Wastukencana No.2 Telp, 022 4230097 Bandum[
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : PK.03.04.05/704-BKDP/IV/ 2023
Dasar ¢ 1.Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik
2.Undang-undang Republik Indenesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik
3.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah
4.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 tentang
Penerbitan Surat Keterangan Penelitian
S.Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 03 Tahun 2021 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bandung
Menimbang : Surat Dari Universitas Padjadjaran Nomor
1912/UNG.O.1/PT.00/2023, Tanggal 11 April 2023, Pcnha]
Penelitian
MEMBERITAHUKAN BAHWA:
a.Nama : IKA KURNIA SUKMAWATI

b.Alamat Lengkap : Komp. Cibiru Asri Blok S No. 17, RT. 005/017, Desa. Cibiru
Wetan, Kec. Cileunyi Kabupaten Bandung
No. ldentitas, Hp  : NPM. 260130210017, Nomor Hp. 081324659355
c.Untuk : 1) Melakukan Penelitian dengan Judul "Eksplorasi Aktivitas
Antimikroba Ekstrak dan Fraksi Jamur Kuping Hitam
(Auricularia polytricha (Mont.)Sacc.), Jamur Kuping Merah,
Jamur Kancing dan Jamur Shitake Terhadap Bakteri dan
Jamur Serta Uji ’I‘oksmms Akutnya”.
2) Lokasi : Dinas Kesehatan, Rumah Sakit
Bandung Kiwari Kota Bandung
3) Anggota Tim D
4) Bidang Penelitian -
5) Status Penelitian : Baru
6) Waktu Pelaksanaan : 12 April 2023 s.d 12 Oktober 2023
d. Melaporkan hasil Penelitian kepada Wali Kota Bandungc q Kepala Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kota Bandung, paling lambat 1 minggu setelah selesai.
Demikian keterangan ini dibuat untuk digunakan seperlunya,

Bandung, 12 April 2023
a.n KEPALA BADAN-KESATUAN BANGSA
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Lampiran 5. Prosedur Penelitian

b. Alur Penelitian Cakram Kertas

Meodia MHAPDA
dimaukan hedatam
Cawan putrl seb L
20 mp Ehntrak dan Prakal Jamuwr
huping merah dan juga
hontrel antibiotik dan
antijamur

Lakuban inkubasi dengan
Suba 37 Cuntuk Rakter!)
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Lampiran 5. (lanjutan)

Penentuan KBM dan KFM
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d. Alur Prosedur Scanning Electo Microscope (SEM)
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Lampiran 6. Pembuatan Simplisia

Jamur Kuping Merah Segar

Simplisia Jamur Kuping Merah
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Lampiran 7. Dokumentasi Ekstraksi Jamur Kuping Merah

Simplisia Jamur Kuping Merah Hasil Maserasi Jamur Kuping Merah
dengan menggunakan etanol 96%

Proses Pemekatan Ekstrak Proses Penguapan Ekstrak Kental
Menggunakan Rotary evavorator sampai bobot konstan

Ekstrak Kental Jamur Kuping Merah
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Lampiran 8. Perhitungan Rendamen Ekstrak

Bobot Ekstrak
Rendemen Ekstrak = - —x 100%
Bobot Simplisia
47,95
= 0fy — 0,
Rendemen Ekstrak 2750 x100% = 1,74%
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Lampiran 9. Karakterisasi Simplisia

Uji

Gambar

Hasil

Susut Pengeringan

2,723%

Kadar Abu Total

Kadar abu total

Cawan kosong : 74,645
Cawan Isi : 74,709

Berat Abu Sisa Pijar
= x100%

Berat Simplisia

0,064 gram

x100% = 2,124%
3 gram

Kadar Sari Larut Air

Kadar Sari Larut Etanol

Cawan kosong : 55,85
Cawan Isi : 56,08

Berat ekstrak x 5
(%) = Beratekstrakxs 1000
Berat simplisia

(%) =—°'235§:‘;Z"5 x 100%

=23%

Kadar Sari Larut Etanol

Kadar Sari Larut Etanol
Cawan kosong :77,52
Cawan Isi : 77,65

Berat ekstrak x 5
(%) = LAtk xS o 1000
Berat simplisia

(%) =%x 100% :

=13%
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Lampiran 10. Hasil Skrining Fitokimia

No

Golongan
Senyawa

Gambar

Keterangan

(Hasil Uji)

Alkaloid

(Wagner)

Mayer

- Terbentuknya
endapan putih
kekuningan

- Hasil (+) alkaloid

Dragendroff

- Terbentuknya
endapan merah
bata/coklat
kemerahan

- Hasil (+) alkaloid

Wagner

- Terbentuknya
endapan warna
coklat

- Hasil (+) alkaloid
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Lampiran 10. (Lanjutan)

2.

Flavonoid

Terbentuknya
larutan berwarna
merah

Hasil (+)

flavonoid

Tannin

Terdapat endapan
berwarna coklat
kehijauan atau
biru kehitaman
atau hijau
kehitaman

Hasil (+) Tannin

Kuinon

Tidak terbentuk
warna merah

Hasil (-) Kuinon
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Lampiran 10. (Lanjutan)

6. Steroid - Terbentuknya
larutan warna biru
- Hasil (+) Steroid

7. Triterpenoid - Terbentuknya
warna merah,
jingga atau ungu

- Hasil (+)

Triterpenoid
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Lampiran 11. Isolasi Bakteri

e |solatB

Pohon Filogenetik Bakteri Isolat Klinis
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Lampiran 11. (Lanjutan)
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Lampiran 12. Hasil Penelitian

5. Peremajaan Bakteri dan Jamur

Hasil Peremajaan Jamur Uji

Malasezia furfur Candida albicans Aspergilus flavus

Hasil Peremajaan Bakteri Isolat Klinis

E coli Acetobakter baummani
Isolat klinis Isolat klinis
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Lampiran 12. (Lanjutan)
6. Optimasi DMSO

Hasil Optimasi DMSO Jamur Uji

Malasezia furfur Candida albicans Aspergilus flavus

Hasil Optimasi DMSO Bakteri Isolat Klinis

E coli Acetobakter baummani
Isolat klinis Isolat klinis
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Lampiran 12. (Lanjutan)
7. Optimasi Antijamur dan Antibiotik

Hasil Optimasi jamur menggunakan antijamur Ketokonazol

Malasezia furfur Candida albicans Aspergilus flavus

Hasil Optimasi Bakteri Isolat Klinis
menggunakan antibakteri Ciprofloxacin

E coli Acetobakter baummani
Isolat klinis Isolat klinis
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Lampiran 13. Hasil Pengujian Cakram Kertas

1. Uji Aktivitas Antibakteri

e Isolate Klinis E coli

Isolate Klinis E coli vs Ekstrak dan Fraksi Jamur Kuping Merah

Fraksi Etil asetat Fraksi Metanol:air

e |solate Klinis Acetobakter baummani

Isolate Klinis Acetobakter baummani vs Ekstrak dan Fraksi
Jamur Kuping Merah

Fraksi Etil asetat Fraksi Metanol:air
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Lampiran 13. (Lanjutan)

2. Uji Aktivitas Antijamur

e Candida albicans

Candida albicans vs Ekstrak dan Fraksi Jamur Kuping Merah

~,

Fraksi Etil asetat Fraksi Metanol:air

e Malasezia furfur

Malasezia furfur vs Ekstrak dan Fraksi Jamur Kuping Merah

Fraksi Etil asetat Fraksi Metanol:air
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Lampiran 13. (Lanjutan)

e Aspergilus flavus

Aspergilus flavus vs Ekstrak dan Fraksi Jamur Kuping Merah

T

i - 7
3 w
s

Fraksi Etil asetat Fraksi Metanol:air
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Lampiran 14. Hasil Pengujian Mikrodilusi

1. Pengamatan hasil mikrodilusi jamur kuping merah vs Isolat klinis Ekstrak dan
Fraksi N-Hexan

2 |1 3|4 |5|6]|7|8|9 101112

A
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Hasil (-) : Bening
Hasil (+) : Keruh
Keterangan :

B Kontrol Negatif (Media)

[  Kontrol DMSO (Media+DMSO)
[] A :Kontrol Ekstrak
D : Kontrol Fraksi N-Heksan
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(Media+Bakteri+Ekstrak/Fraksi JKM)
] BC: Kolom Uji Ekstrak
EF : Kolom Uji Fraksi N-Heksan
(Media+Bakteri+Ekstrak dan Fraksi JKM Uiji)
[ GH: Kontrol Antibiotik Ciprofloxacin
(Media+Bakteri+Antibiotik)

Perhitungan Jumlah Koloni

Ekstrak jamur kuping merah vs

E coli Isolat klinis %Inhibisi
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

0,
jumlah koloni awal x100%
50.000—-0
= 0f, = 0,
50.000 x100% = 100%
Fraksi N-Heksan vs Isolat %Inhibisi

ini i umlah koloni awal — jumlah koloni akhir

Klinis E.coli _J J £100%

jumlah koloni awal

50.000 -0

= 0% = 0
0,000 x100% = 100%
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Lampiran 14. (Lanjutan)
2. Pengamatan hasil mikrodilusi jamur kuping merah vs Isolat klinis Fraksi Etil
asetat dan Fraksi Metanol:air

Isolat klinis Fraksi Etil asetat dan Fraksi Metanol:air

2 |1 3|4 |56 7|89 101112
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00000009
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+ |+ |+ |+
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Hasil (-) : Bening
Hasil (+) : Keruh
Keterangan :

B kontrol Negatif (Media)

]  Kontrol DMSO (Media+DMSO)

] A:Kontrol Fraksi Etil Asetat
D : Kontrol Fraksi Metanol:Air
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(Media+Bakteri+Fraksi Etil asetat /Fraksi Metanol: air
JKM)

[C]  BC: Kolom Uji Fraksi Etil Asetat
EF : Kolom Uji Fraksi Metanol:Air
(Media+Bakteri+Fraksi Etil Asetat/Fraksi Metanol:Air
JKM)

[ GH:Kontrol Antibiotik Ciprofloxacin
(Media+Bakteri+Antibiotik)

Perhitungan Jumlah Koloni

Fraksi Etil asetat jamur kuping

merah vs E coli Isolat klinis %Inhibisi
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

0,
jumlah koloni awal x100%
50.000 — 0
= - 0fy = 0,
0000 ¥100% =100%
Fraksi Metanol:air jamur kuping | %Inhibis

H ini umlah koloni awal — jumlah koloni akhir

merah vs E coli Isolat klinis _J J £100%

jumlah koloni awal

50.000 -0

EE 0 = 0
$0.000 x100% = 100%
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Perhitungan Perhitungan Jumlah Koloni

Antibiotik Ciprofloxacin vs E coli Isolat klinis

Koloni yang tumbuh :
512:

256 4

128 : 19

64 :40

32 :29

1. 256

%Inhibisi
B Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

jumlah koloni awal
50.000 — 4

R ——_SZ_ZtZ 0 = 0,
£0.000 x100% = 99,99%

1. 128

%Inhibisi
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

jumlah koloni awal

50.000 — 19

= 0fy = 0,
50.000 x100% = 99,96%

2. 64

%Inhibisi
_ Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

jumlah koloni awal
50.000 — 40

= 0 = 0
$0.000 x100% = 99,92%

3. 32

%Inhibisi
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

jumlah koloni awal

50.000 — 29

[ — 0fy = 0,
£0.000 x100% = 99,94%

x100%

x100%

x100%

x100%
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Lampiran 14. (Lanjutan)
3. Pengamatan hasil mikrodilusi jamur kuping merah vs Malasezia furfur Ekstrak

dan Fraksi N-Hexan

EEFe5 e

LEC -FS‘

e @02

L& o

; ) @

20

Malasezia furfur Ekstrak dan Fraksi N-Hexan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 | 11| 12
AlS (4 )
B Q + | + + |+ + | _| - o
c|@ tt et ++ - -0
o |© Q
) + + |+ |+ |+ x--1-10
F @ + * |+ |+ x|+ - - -0
|00 9SSSOe eee o
HO PSSO 66 60

Hasil (-) : Bening
Hasil (+) : Keruh

Keterangan :

B Kontrol Negatif (Media)

[  Kontrol DMSO (Media+DMSO)
[] A :Kontrol Ekstrak

D : Kontrol Fraksi N-Heksan
(Media+Bakteri+Ekstrak/Fraksi JKM)
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BC : Kolom Uj1 Ekstrak

EF : Kolom Uji Fraksi N-Heksan
(Media+Bakteri+Ekstrak dan Fraksi JKM Uji)
GH : Kontrol Antijamur Ketokonazol
(Media+Bakteri+Antijamur)

Perhitungan Jumlah Koloni

Ekstrak jamur kuping merah
vs Malasezia furfur

%Inhibisi

Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir
= x100%

jumlah koloni awal

50.000 -0

EE 0% = 0
0,000 x100% = 100%
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Lampiran 14. (Lanjutan)
4. Pengamatan hasil mikrodilusi jamur kuping merah vs Malasezia furfur Fraksi

Etil asetat dan Fraksi Metanol:air

2 3|4 |56 |7|8|9 101112

G

)
00000000 -

OO + +
OO + +
oo
“II

®o® .
000000909

+ |+ + |+
+ |+ |+ |+
®$eee
9SS

H

Hasil (-) : Bening
Hasil (+) : Keruh
Keterangan :

1 Kontrol Negatif (Media)

[  Kontrol DMSO (Media+DMSO)

[] A :Kontrol Fraksi Etil Asetat
D : Kontrol Fraksi Metanol:Air
(Media+Bakteri+Fraksi Etil asetat /Fraksi Metanol: air
JKM)
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[ | BC : Kolom Uji Fraksi Etil Asetat

EF : Kolom Uji Fraksi Metanol:Air

(Media+Bakteri+Fraksi Etil Asetat/Fraksi Metanol:Air
] JKM)

GH : Kontrol Antijamur Ketokonazol

(Media+Bakteri+Antijamur)

Perhitungan Jumlah Koloni

Fraksi Etil asetat jamur kuping [ 512

merah vs Malasezia furfur YoInhibisi
__ Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

x100%
jumlah koloni awal
50.000 — 11
= WXIOO% = 99,97%
2. 256
%Inhibisi
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir 100%
= X 0
Koloni yang tumbuh : jumlah koloni awal
. 50.000 — 12
512:11 = —=5000 ¥100% = 99,97%
256 :12 s 18
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir
= - - x100%
64 :41 jumlah koloni awal
32 41 50.000 — 32
16 :48
4. 64
%Inhibisi
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir 100%
- jumlah koloni awal x 0
50.000 — 41
5 32
%Inhibisi

_ Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

1 0,
jumlah koloni awal x100%

50.000 — 41

= 0 = 0
£0.000 x100% = 99,91%
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%Inhibisi

Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

jumlah koloni awal

50.000 — 48
~750.000

x100%

x100% = 99,90%

Perhitungan Perhitungan Jumlah Koloni

Antijamur Ketokonazol vs Malasezia furfur

%Inhibisi

B Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

x100%

jumlah koloni awal
50.000 - 0

[ — 0fy = 0,
£0.000 x100% = 100%
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Lampiran 14. (Lanjutan)
5. Pengamatan hasil mikrodilusi jamur kuping merah vs Aspergilus flavus Ekstrak

dan Fraksi N-Hexan

2 |1 3|4 |56 |78 9]10]11) 12

A
B + |+ -l =] =] _]-
C L e R R Al Bt R IR R

00000000 -
DD + ¢+
000000009

OO+
OO + +

+ |+ |+ |+
+ + |+ |+
9000
®90 e

H

Hasil (-) : Bening
Hasil (+) : Keruh
Keterangan :

B Kontrol Negatif (Media)

]  Kontrol DMSO (Media+DMSO)

[] A :Kontrol Ekstrak
D : Kontrol Fraksi N-Heksan
(Media+Bakteri+Ekstrak/Fraksi JKM)
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BC : Kolom Uji Ekstrak
EF : Kolom Uji Fraksi N-Heksan
(Media+Bakteri+Ekstrak dan Fraksi JKM Uji)
GH : Kontrol Antijamur Ketokonazol
(Mediat+Bakteri+Antijamur)

Perhitungan Jumlah Koloni

Ekstrak jamur kuping merah vs
Aspergilus flavus

%Inhibisi

_ Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

x100%

jumlah koloni awal

50.000 — 0
~ 750.000

x100% = 100%
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Lampiran 14. (Lanjutan)

6. Pengamatan hasil mikrodilusi jamur kuping merah vs Aspergilus flavus Fraksi Etil
asetat dan Fraksi Metanol:air

Aspergilus flavus Fraksi Etil asetat dan Fraksi Metanol:air

2 (34|56 |7 8|9 |10 1112

+
+
+
+
+
+
+
|
1

G

W)
00000000 -

00 + +
OO + +
00 '
“l I
“I [
00000099

|+ |+ | +
|+ |+ |+
@69 e
H »®e>®
Hasil (-) : Bening
Hasil (+) : Keruh

Keterangan :

B Kontrol Negatif (Media)

]  Kontrol DMSO (Media+DMSO)

] A Kontrol Fraksi Etil Asetat
D : Kontrol Fraksi Metanol:Air
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(Media+Bakteri+Fraksi Etil asetat /Fraksi Metanol: air
JKM)

[C]  BC: Kolom Uji Fraksi Etil Asetat
EF : Kolom Uji Fraksi Metanol:Air
(Media+Bakteri+Fraksi Etil Asetat/Fraksi Metanol:Air
JKM)

[ GH:Kontrol Antijamur Ketokonazol
(Media+Bakteri+Antijamur)

Perhitungan Jumlah Koloni

Fraksi Etil asetat jamur kuping 1. 512

merah vs Aspergilus flavus %lInhibisi
Pers Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

1 0,
jumlah koloni awal x100%
50.000 — 3
S — 0fy — 0,
£0.000 x100% = 99,99%
2. 256
%Inhibisi

Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir
= x100%

jumlah koloni awal

Koloni yang tumbuh : 50.000 — 4
=——————x100% = 99,99%
50.000 ’

512: 3

3. 128
256:4 %Inhibisi

Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir 1009
128:- a jumlah koloni awal x %
64 - 50.000 — 0
R — 0 = 0

31 20,000 x100% = 100%

4. 64
16:1 %Inhibisi

_ Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

1009
jumlah koloni awal x100%
50.000 - 0
= o = 0
$0.000 x100% = 100 %
5 32
%Inhibisi
Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir
= - - x100%
jumlah koloni awal
50.000 -1
— 0 = 0
<0000 x100% = 99,99%
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%Inhibisi

_ Jumlah koloni awal — jumlah koloni akhir

0,
jumlah koloni awal x100%

~50.000 — 1

0 — 0
£0.000 x100% = 99,99%
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Lampiran 15. Hasil Uji Scanning Electro Microscope (SEM)
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Lampiran 16. Hasil Turnitin
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Lampiran 17. Kartu Bimbingan
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Lampiran 18. Riwayat Hidup

BIODATA
Nama Lengkap : Windi Aulia Agustina
Nama Panggilan : Windi
Tempat/Tanggal Lahir : Cianjur, 29 April 2004
Jenis Kelamin : Perempuan
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Agama
Status Perkawinan

Alamat

Email
No.Telp
Anak ke

Islam

Belum Kawin

Kp. Pamoyanan RT 001 RW 001 Desa Pamoyanan
Kec.Cibinong Kab.Cianjur
211ff03003@bku.ac.id

085860962590

2 dari 2 bersaudara
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